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Abstract

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Budaya Organisasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Semangat Kerja
Pegawai Pada Dinas Perumahan Dan Kawasan Pemukiman Kabupaten Tapanuli Tengah, dengan menarik hipotesis bahwa Ada
pengaruh Budaya Organisasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Semangat Kerja Pegawai Pada Dinas Perumahan Dan Kawasan
Pemukiman Kabupaten Tapanuli Tengah. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif. Jumlah populasi dalam penelitian yaitu 62 pegawai dengan sampel dalam penelitian yaitu 62 pegawai. Seluruh butir
pertanyaan menggunakan uji instrument yaitu uji validitas dan reliabilitas. Data penelitian juga menggunakan uji analisis data.
Adapun vuji dilakukan adalah uji normalitas, uji heteroskedasitas, uji multikolinearitas, dan menggunakan uji koefisien korelasi,
uji determinasi, regresi linier berganda dan uji t dan pengujian serempak/Anova (uji hipotesis). Hasil penelitian menunjukkan
besaran pengaruh Budaya Organisasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Semangat Kerja Pegawai sebesar 64,1% sedangkan
sisanya 35,9% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti. Terdapat pengaruh budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap
semangat kerja, dimana Fhitung sebesar 52,568>Ftabel sebesar 4,00 dan nilai signifikansinya 0,000 < o (0,05). Terdapat
pengaruh budaya organisasi terhadap semangat kerja, dimana nilai thitung (2.110) > ttabel (1,670) dengan sig. 0.05. Terdapat
pengaruh lingkungan kerja terhadap semangat kerja, dimana nilai thitung (10.113) > ttabel (1,670) dengan sig. 0.05. Persamaan
regresi linear berganda yaitu KP = 4.716 + 0,155(Ki) + 0,676(Lk) + ei, menunjukkan semangat kerja akan meningkat jika
budaya organisasi baik dan lingkungan kerja yang mendukung dalam proses kerja.
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PENDAHULUAN

Budaya adalah seperangkat pemahaman penting yang dimiliki, diyakini, serta ditetapkan oleh anggota
komunitas yang sama. Budaya terdiri dari serangkaian nilai, ide-ide, persepsi, preferensi, konsep moralitas, kode
perilaku, yang nantinya menciptakan kekhasan di antara kelompok manusia tersebut. Sedangkan organisasi adalah
suatu flatfrom dimana individu dari berbagai latar belakang bersatu dan bekerja sebagai unit kolektif untuk
mencapai tujuan bersama dan target tertentu.

Salah satu yang mempengaruhi budaya organisasi yaitu lingkungan kerja. Lingkungan kerja merupakan
sesuatu yang ada disekitar para pegawai yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang
dijalankan. Lingkungan kerja merupakan penunjang yang sangat besar bgi terciptanya proses aktifitas sebuah
pekerjaan. Dengan lingkungan kerja yang baik atau menciptakan kondisi kerja yang baik, hal ini mampu
memberikan semangat kerja pegawai untuk bekerja dengan penuh semangat.

Budaya organisasi dan lingkungan kerja merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi semangat
kerja pegawai. Sehingga wajib bagi pemimpin memposisikan lingkungan kerja yang kondusif dan menciptakan
semangat yang kuat pada pegawai. Begitu juga pada Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman Kabupaten
Tapanuli Tengah.

Dalam organisasi sektor publik, seperti Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Tapanuli
Tengah,semangat kerja pegawaimemegangperanan penting dalam efektivitas pelaksanaan program- program
pembangunan dan pelayanan kepada masyarakat.Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten
Tapanuli Tengah, memiliki tanggung jawab yang signifikan dalam penyediaan perumahan yang layak dan
penataan kawasan permukiman yang berkelanjutan. Keberhasilan dinas ini sangat bergantung pada kinerja optimal
seluruh aparaturnya.

Dari hasil observasi awal yang penulis lakukan padaDinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman Kabupaten
Tapanuli Tengah.Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman Kabupaten Tapanuli Tengah, dimana diketahui
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bahwa semangat kerja pegawai masih tergolong rendah, hal tersebut disebabkan oleh pegawai Dinas Perumahan
dan Kawasan Pemukiman Kabupaten Tapanuli Tengah merasa kurang dilibatkan dalam menentukan cara-cara dan
target yang ingin dicapai, mereka hanya diminta untuk mengerjakan hal-hal yang sudah ditetapkan.

Berdasarkan uraian dan permasalahan di atas, penulis bermaksud melakukan penelitian dengan judul
Pengaruh Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Semangat Kerja Pegawai Pada Dinas Perumahan
dan Kawasan Pemukiman Kabupaten Tapanuli Tengah.

LANDASAN TEORI

Menurut Nitisemito (2015:183)“Budaya Organisasi adalah aspek- aspek atadimensi yang dapat diukur dan
digunakan untukmendeskripsikan, membandingkan, dan menganalisis budayasuatu organisasi.” Sedangkan
menurut Agustin, I. C (2021) “ Budaya Organisasi merupakan suatu persepsi bersama yang dianut oleh anggota-
anggota organisasi tersebut.”

Dari teori-teori di atas maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa budaya organisasi adalah kebiasaan-
kebiasaan atau nilai-nilai bersama yang dianut suatu organisasai yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas
organisasi.

Menurut Rizal, J. 1. S(2019) “Lingkungan Kerja adalah kehidupansosial, psikologi, dan fisik dalam
perusahaan yang berpengaruh terhadap pekerjadalam melaksanakan tugasnya. Sedangkan menurut Arifudin &
Rusmana (2020)“Lingkungan Kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pegawai yang
dapatmempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugastugas yang dibebankan.”

Bedasarkan teori-teori tersebut dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah komponen-komponen
yang merujuk pada lembaga atau kekuatan yang berinteraksi langsung maupun tidak langsung menurut pola
tertentu mengenai organisasi atau perusahaan yang tidak akan lepas dari pada lingkungan dimana organisasi atau
peruasahaan itu berada.

Faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja menurut Enny (2019:58) adalah :

1. Faktor personal/individu, meliputi : pengetahuan, keterampilan, kemampuan, kepercayaan diri, motivasi, dan
komitmen yang dimiliki oleh setiap individu.

2. Faktor kepemimpinan, meliputi : kualitas dalam memberikan dorongan, semangat, arahan, dan dukungan yang
diberikan manajer.

3. Faktor tim, meliputi: kualitas dukungan dan semangat yang diberikan oleh rekan dalam satu tim, kepercayaan
terhadap sesama tim, kekompakan dan keeratan anggota tim.

4. Faktor sistem, meliputi: sistem kerja, fasilitas kerja atau infrastruktur yang diberikan oleh organisasi, proses
organisasi, dan kultur Kinerja dalam organisasi.

5. Faktor kontekstual (situasional), meliputi: tekanan dan perubahan lingkungan eksternal dan internal.

Menurut Mangkunegara (2015:180)“ Semangat Kerja adalah Gambaran suatu perasaan agak berhubungan
dengan tabiat/jiwa semangat kelompok, kegembiraan/kegiatan, untuk kelompok-kelompok pekerja menunjukkan
iklim dan suasana pekerja.” Selanjutnya Nitisemito (2015:160) menyatakan bahwa semangat kerja adalah
Melakukan pekerjaan secara lebih giat sehingga dengan demikian pekerjaan dapat selesai lebih cepat dan lebih
baik".

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat dikaitkan bahwa pada dasarnya semangat kerja
merupakan suatu keadaan yang timbul dari dalam diri individu yang menyebabkan individu atau manusia tersebut
dapat melakukan pekerjaan dalam suasana senang sehingga bekerja dengan giat, cepat dan lebih baik.

Menurut Tohardi, (2017:227) mengatakan bahwa ada empat indikator semangat kerja yaitu: Kedisiplinan
Kerja, Ketelitian Kerja, Kegairahan Kerja dan Kerajinan Kerja.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Penelitian kuantitatif ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Budaya Organisasi dan
Lingkungan Kerja terhadap Semangat Kerja Pegawai pada Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman Kabupaten
Tapanuli Tengah.
Tempat dan Waktu Penelitian

Adapun tempat penelitian ini dilaksanakan pada Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman Kabupaten
Tapanuli Tengah, yang berlokasi di JIn. Ridwan Hutagalung No.11, Kabupaten Tapanuli Tengah. Dan untuk waktu
penelitian ini dilaksanakan dimulai dari bulan April 2025 s/d Oktober 2025.
Populasi dan Sampel

Untuk penelitian ini yang menjadi populasi penelitian berjumlah 68 (Enam Puluh Delapan) orang pegawai

yang ada pada Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman Kabupaten Tapanuli Tengah, yang terdiri dari 24 (Dua
Puluh Empat ) orang Pegawai Negeri Sipil dan 44 (Empat Puluh Empat ) orang Tenaga Honorer.

Dikarenakan jumlah populasinya kurang dari 100 orang sehingga sampel yang diambil berasal dari
keseluruhan populasi yang ada dalam kantor yang berjumlah 68 orang.
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Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data kuantitatif. Dalam penelitian ini penulis

menggunakan dua sumber data yaitu:

a.

Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti (atau petugasnya) dari sumber
pertamanya, (Sumadi, 2014:93) Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah seluruh
pegawai yang bertugas pada Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman Kabupaten Tapanuli Tengah.
Sumber data skunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai penunjang dari sumber
pertama. Dapat juga dikatakan data yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen. (Sumadi, 2014:94). Pada
penelitian ini sumber data sekunder dari dokumen-dokumen yanga ada pada Dinas Perumahan dan Kawasan
Pemukiman Kabupaten Tapanuli Tengah.

Teknik Pengumpulan Data

a.

b.

Teknik pengumpulan data yang penulis pergunakan dalam penelitianini sebagai berikut:

Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung pada objek yang diteliti.
Dokumentasi Studi

Dokumenter merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis
dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen yang dimaksud yakni,
sejarah Dinas Perumahan Dan Kawasan Pemukiman Kabupaten Tapanuli Tengah, visi dan misi, data pegawai,
struktur organisasi, foto Dinas Perumahan Dan Kawasan Pemukiman Kabupaten Tapanuli Tengah, foto
kegiatan penelitian dan lain sebagainya yang berhubungan dengan penelitian yang dicatat sebagai sumber
informasi.

Wawancara

Wawancara yaitu suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab secara tatap muka
dengan pihak yang dapat memberikan keterangan tentang Budaya Organisasi, Lingkungan kerja dan Semangat
kerja yang menjadi faktor penelitian.

Kuesioner (angket)

Kuesioner adalah sejumlah pertnyaan tertulis yang digunakan dalam memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang diketahui.Untuk penelitian kuantitatif
jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai
sangat negatif, yangdapat berupa katakata antara lain, sangat setuju, setuju, ragu-ragu,tidak setuju, dan sangat
tidak setuju.

Teknik Analisis Data

Rumusan Masalah pada penelitian akan dianalisis menggunakan analisis regresi berganda (Multiple

Regression Analysis) dengan tahap-tahap sebagai berikut yaitu Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Normalitas Data.
Uji Multikolinieritas, Analisis Koefisien Korelasi, Uji Heteroskedastisitas, Uji Kofisien Determinasi, Uji Secara
Simultan (Uji F), Uji Secara Parsial (Uji f).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Tabel 4.1
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N 62

Normal Parameters®? Mean .0000000

Std. Deviation 4.88347734

Most Extreme Differences Absolute .083

Positive .083

Negative -.055

Test Statistic .083

Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.
Sumber: Data diolah dengan SPSS 25

Berdasarkan pengujian normalitas yang dilakukan dengan uji statistik One sample Kolmogorov Smirnov
dengan bantuan program SPSS 25.0. Adapun pengambilan keputusan pada pengujian ini dilakukan adalah
apabila nilai Asymp. Sig < 0.05 maka data tidak terdistribusi normal, dan apabila nilai Asymp. Sig 0.05 maka
data terdistribusi normal. Berdasarkan hasil output spss 25 terlihat bahwa nilai Asymp. Sig (0.200 > 0.05)hal
ini berarti nilai residual terstandarisasi dinyatakan menyebar secara normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 4.2 Multikolenieritas
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Budaya Organisasi 998 1.002
Lingkungan Kerja 998 1.002

Dependent Variable : Kinerja Pegawai
Sumber: Data diolah dengan SPSS 25

Berdasarkan pengujian multikolenieritas yang dilakukan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Model regresi baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel independen. Berdasarkan hasil output spss 25 dapat dilihat bahwa nilai tolerance Value > 0.1 dan VIF
< 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa diantara variabel bebas tersebut tidak terdapat hubungan
multikolinearitas. Oleh karena itu, berdasarkan hasil uji ini dapat disimpulkan bahwa semua variabel bebas
yang digunakan dalam penelitian ini lolos uji multikolinearitas.
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C. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: kinerja pegawai
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Regression Studentized Residual
Sumber: Data diolah dengan SPSS 25
Gambar 4.1 Hasil Pengujian Heteroskedasitas

Berdasarkan pengujian heteroskedastisitas yang dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Berdasarkan hasil
ouput spss 25, terlihat bahwa titik-titik pada Scatterplot menyebar secara acak tidak membentuk pola tertentu
dan tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi layak dipakai untuk melihat pengaruh budaya organisasi, dan
lingkungan kerja, terhadap semangat kerja pegawai.

d. Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 4.3 Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4716 3.145 1.499 .139
Budaya Organisasi 155 .074 165 2.110 .039
Lingkungan Kerja 676 067 790 10.113 .000

a. Dependent Variable: semangat kerja pegawai

Sumber:Output SPSS 25

Berdasarkan pengujian yang dilakukan pada Software SPSS 25, dari persamaan regresi dapat
disimpulkan : KP =4.716 + 0,155(Ki) + 0,676(Lk) + ei

1. Nilai konstanta sebesar 4.716 artinya apabila variable X (budaya organisasi, dan lingkungan kerja) sama
dengan 0, maka semangat kerja pegawai adalah 4.716.

2. Nilai koefisien regresi pada variabel budaya organisasi sebesar 0,155 artinya budaya organisasi
berpengaruh positif terhadap semangat kerja pegawai. Apabila budaya organisasi naik 1 satuan maka
semangat kerja pegawai akan naik sebesar 0,155 dan apabila karakteristik individu turun 1 satuan maka
semangat kerja pegawai turun sebesar 0,155.

3. Nilai koefisien regresi pada variabel lingkungan kerja sebesar 0,676, artinya lingkungan kerja berpengaruh
positif terhadap semangat kerja pegawai. Apabila lingkungan kerja naik 1 satuan maka semangat kerja
pegawai akan naik sebesar 0,676 dan apabila lingkungan kerja turun 1 satuan maka semangat kerja pegawai
turun sebesar 0,676.

4. Dari keterangan 2, dan 3 diatas diketahui bahwa Lingkungan Kerja mempunyai pengaruh paling besar
terhadap semangat kerja pegawai karena memiliki koefisien regresi lebih besar dari program beasiswa dan
aktivitas organisasi yaitu 0,676.
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Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)

Tabel 4.4 Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 4716 3.145 1.499 139
Budaya Organisasi 155 074 165 2110 .039
Lingkungan Kerja 676 .067 790 10.113  .000

a. Dependent Variable: semangat kerja pegawai
Sumber:Output SPSS 25

Berdasarkan hasil uji tmenunjukkan secara parsial pengaruh masing- masing variabel bebas terhadap

variabel terikat dengan signifikansi = 0,05 maka berdasarkan hasil output spss 25 dapat disimpulkan bahwa:

1.

Nilai thitung (2.110) > ttabel (1,670) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,039< 0,05 sehingga diambil
keputusan HO ditolak dan H1 diterima. Artinya variabel budaya organisasi berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap semangat kerja pegawai pada dinas perumahan dan kawasan pemukiman kabupaten
Tapanuli Tengah.

Nilai thitung (10.1 13) > ttabel (1,670) tingkat signiﬁkansi sebesar 0,000<0,05 sehingga diambil keputusan
HO ditolak dan H1 diterima. Artinya variabel Lingkungan Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap semangat kerja pegawai pada dinas perumahan dan kawasan pemukiman kabupaten Tapanuli
Tengah.

b. Uji Simultan (Uji F)

Tabel 4.5 ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2592.299 2 1296.149 52.568 .000°
Residual 1454.749 59 24.657
Total 4047.048 61

a. Dependent Variable: semangat kerja pegawai
b. Predictors: (Constant), lingkungan kerja (x2), karakteristik individu (x1)
Sumber:Output SPSS 25

Berdasarkan hasil uji fmenunjukkan secara simultan pengaruh masing- masing variabel bebas terhadap

variabel terikat dapat dilihat nilai Fhitung sebesar 52,568>Ftabel sebesar 4,00 dan nilai signifikansinya 0,000
< a (0,05) sehingga HO ditolak dan H1 diterima, artinya secara simultan variabel budaya organisasi,
Lingkungan dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja pegawai pada
dinas perumahan dan kawasan pemukiman kabupaten Tapanuli Tengah.

c. Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4.6 Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .800* .641 628 4.966

a. Predictors: (Constant), lingkungan kerja (x2), budaya organisasi (x1)

b. Dependent Variable: semangat kerja pegawai
Sumber:Output SPSS 25
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Berdasarkan hasil uji R? dapat disimpulkan bahwa:

1. Nilai R sebesar 0,800 sama dengan 80% artinya budaya organisasi dan lingkungan kerja mempunyai
hubungan yang kuat dengan semangat kerja pegawai.

2. Koefisien determinasi R square sebesar 0,641 sama dengan 64,1% artinya semangat kerja pegawai dapat
dijelaskan oleh budaya organisasi dan lingkungan kerja. Sedangkan 35,9% lagi dapat dijelaskan oleh
faktor lain.

Pembahasan
Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Semangat Kerja Pegawai

Dari hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel Budaya Organisasi memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap variabel semangat kerja pegawai di Dinas Perumahan dan Kawasan
Permukiman Kabupaten Tapanuli Tengah. Hal ini terbukti dari hasil perhitungan thitung (2.110) > ttabel (1,670)
dengan sig. 0.05. Temuan ini menunjukkan bahwa Budaya Organisasi yang baik merupakan peran krusial dalam
meningkatkan semangat kerja pegawai para pegawai di instansi tersebut.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Semangat Kerja Pegawai

Dari hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap variabel semangat kerja pegawai di Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman
Kabupaten Tapanuli Tengah. Hal ini terbukti dari hasil perhitungan thitung (10.113) > ttabel (1,670) dengan sig.
0.05. Temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang kondusif, baik secara fisik maupun psikis, memiliki
peran krusial dalam meningkatkan semangat kerja pegawai para pegawai di instansi tersebut.

Pengaruh Budaya Kerjadan Lingkungan Kerja Terhadap semangat kerja pegawai

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,800 hal ini memberi arti hubungan yang kuat antara variabel
bebas dengan variabel terikat, dimana 64,1% variabel budaya organisasi (X1) dan lingkungan kerja (X2) mampu
menjelaskan pengaruhnya terhadap semangat kerja pegawai pada Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman
Kabupaten Tapanuli Tengah. Sedangkan sisanya sebesar 35,9% merupakan pengaruh dari variabel bebas lain
yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini yang mempengaruhi kinerja.

Nilai Fhitung sebesar 52,568>Ftabel sebesar 4,00 dan nilai signifikansinya 0,000 < o (0,05). Hal ini
mengindikasikan bahwa hasil penelitian menolak Ho dan menerima Ha maka dapat disimpulkan Terdapat
pengaruh budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap semangat kerja pegawai pada Dinas Perumahan dan
Kawasan Permukiman Kabupaten Tapanuli Tengah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagi
berikut :

a. Besaran pengaruh budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap semangat kerja pegawai sebesar 64,1%
sedangkan sisanya 35,9% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian merupakan pengaruh dari
variabel bebas lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini yang mempengaruhi semangat kerja pegawai.

b. Terdapat pengaruh budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap semangat kerja pegawai, dimana Fhitung
sebesar 52,568>Ftabel sebesar 4,00 dan nilai signifikansinya 0,000 < o (0,05).

C. Terdapat pengaruh budaya organisasi terhadap semangat kerja pegawai, dimana nilai thitung (2.110) > ttabel
(1,670) dengan sig. 0.05.

d. Terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap semangat kerja pegawai, dimananilai thitung (10.113) > ttabel
(1,670) dengan sig. 0.05.

€. Persamaan regresi linear berganda yaitu KP =4.716 + 0,155(Ki) + 0,676(Lk)

+ ei, menunjukkan kinerja akan meningkat jika budaya organisasi baik dan lingkungan kerja yang mendukung
dalam proses kerja di kantor.
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